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Abstrak: Penelitian ini dilakukan untuk menerangkan bahwa prilaku meminta-minta dalam
hadis adalah upaya meminta harta orang lain, bukan untuk kemaslahatan agama melainkan
untuk kepentingan pribadi. Bahkan jika melakukannya dengan cara menipu atau berdusta
hukumya haram. Alasannya bukan hanya perbuatan itu dilaraang Allah, tetapi juga karena
perbuatan tersebut dianggap mencemari perbuatan baik dan merampas hak orang-orang
miskin yang memang membutuhkan bantuan. Larangan meminta-minta ini sangat tegas
diberikan oleh Rasulullah saw. Disamping dengan menyuruh bekerja lebih baik dari meminta-
minta, beliau juga menjelaskan keburukan meminta minta, dan di berikan sanksi ancaman.
Dalam riwayat lain orang orang yang meminta minta diberikan ancaman pada hari akhirat
nanti ia akan dibangkitkan pada raut wajah yang hitam. Semua itu menujukan bahwa
perbuatan meminta-minta itu merupakan suatu pekerjaan yang tidak baik untuk dilakukan
oleh setiap muslim.
Kata Kunci: hadis, meminta-minta, kitab syarah, fikih
Pendahuluan
Islam tidak mensyari’atkan meminta-minta kecuali sangat terpaksa, dan Islam melarang
dengan keras meminta-minta dengan cara berbohong dan menipu. Alasannya bukan hanya
perbuatan itu dilarang Allah, tetapi juga karena perbuatan tersebut dianggap mencemari
perbuatan baik dan merampas hak orang-oarang miskin yang memang membutuhkan bantuan.
Hal itu merusak citra baik orang-orang miskin yang tidak mau meminta-minta dan orang-
orang yang mencintai kebajikan.1 Karena mereka dimasukkan dalam golongan orang-orang
yang meminta-minta bantuan. Padahal sebenarnya mereka tidak berhak menerimanya.2
Setelah diperhatikan dalam al-Kutub as-Sittah hadis3 tentang meminta-minta, pada
kitab ¢a¥³¥ al-Bukh±r³ terdapat 6 teks hadis, ¢a¥³¥ Muslim 11 teks hadis, Sunan Ab­ D±w­d
10 teks hadis, Sunan an-Nas±’i 8 teks hadis, Sunan at-Tirmiz³ 5 teks hadis, dan Sunan Ibn­
M±jah 5 teks hadis. Maka jumlah keseluruhan 45 teks hadis. Dari sekian banyak hadis-
hadis yang membicarakan tentang meminta-minta, penulis membatasi hanya tiga pembahasan.
Pertama, hadis larangan tentang meminta-minta, Kedua, Ancaman yang suka meminta-
minta, Ketiga, Kebolehan meminta-minta. Pembahasan ini sangat penting, melihat fenomena
meminta-minta sekarang ini dianggap suatu hal yang biasa bahkan dijadikan sebagai mata
pencarian.
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Pengertian Meminta-meminta
Meminta-minta  berasal dari bahasa Arab, bentuk kata kerja fi’il m±«³  yang diambil
dari kata sa’ala,4 yang berarti bertanya dan meminta (mengemis).5 Secara harfiah berarti
seseorang peminta-minta.6 Dalam bentuk fi’il m±«i £ul±s³ maz³d 7 meminta-minta berasal
dari kata “tasawwala” yang artinya meminta pemberian.8 Sebagian ulama mendefinisikan
tasawwala adalah upaya meminta harta orang lain, bukan untuk kemaslahatan agama melainkan
untuk kepentingan pribadi.9 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata meminta-minta
mempunyai dua arti, yakni meminta-minta sedekah dan meminta secara merendah-rendah
dengan penuh harapan.10 Ibn ¦ajar al-‘Asqal±n³ (w. 852 H) dalam kitabnya, bahwa perbuatan
meminta-minta tidak dibolehan, selain untuk kemaslahatan agama.11 Berdasarkan definisi
tersebut dapat diketahui bahwa tasawwal adalah untuk kepentingan sendiri bukan untuk
kemashlahatan agama atau kepentingan kaum muslimin.
Alquran menggunakan istilah: aw miskinan dza matrabah yang secara kebahasaan
berarti bertanya atau meminta.12 Dalam Alquran pengertian minta-minta yang diulang sebanyak
delapan kali. Di antaranya yang terdapat pada surat a«-¬uh±: “an terhadap orang yang
meminta-minta, janganlah engkau menghardiknya”.
Di dalam Alquran juga ditemukan istilah lafaz sa’ala yang jumlahnya sebanyak empat kali.13 Dua
diantaranya menyangkut permintaan materi, yaitu:
Dan pada harta benda mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta, dan orang miskin yang
tidak meminta.14
Dan orang-orang yang di dalam hartanya disiapkan bagian tertentu, bagi orang (miskin) yang meminta
dan yang tidak meminta”.15
Adapun ayat ketiga yang menggunakan istilah s±’il yang terdapat Q.S. al-Ma’ârij/70:
1. yang merupakan permintaan yang bersifat non-materi “seorang peminta telah meminta
kedatangan siksa (azab) yang akan terjadi”.16
Sementara itu, ayat keempat yang menggunakan istilah s±’il, sifatnya sangat umum.
Bisa saja istilah tersebut mengandung pengertian permintaan materi, bisa juga mengandung
permintaan informasi. Ayat yang dimaksud adalah ayat 10 s­rat a«-¬uh±. Az-Zamakhsyari
(w. 538 H)17 dan an-Naisaburi (w. 405 H),18 memahami kata “as-s±’il” pada ayat 10 s­rat
a«-¬uh± ini sebagai “penuntut ilmu”, sedangkan a¯-°ab±ri (w. 310 H),19 mengartikannya
sebagai: seorang yang membutuhkan sesuatu, apa pun sesuatu itu, baik berupa informasi
maupun materi. Sementara itu, M. Quraish Shihab cenderung menguatkan pendapat a¯-
°ab±ri dengan berdalil pada kaidah U¡­l Fiqh yang dikemukakan oleh Imam asy-Syafi’i (w.
204 H), dan diakui oleh para mufasir, yaitu: “Satu kata yang mengandung dua arti berbeda
dan tidak saling bertentangan, maka kedua arti tersebut dapat dihimpun bersama guna
pemahaman arti  kata tersebut”. Jadi, pengertian istilah as-s±’il pada ayat 10 s­rat a«-
¬uh± ini, adalah seorang yang bertanya tentang ilmu, atau seorang meminta benda atau
materi yang sangat dibutuhkannya.20
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Menurut al-Qur¯hubi (w. 671 H),21 ayat ini merupakan larangan untuk menghardik
para peminta-minta, yakni larangan untuk mengeraskan nada bicara kepada orang yang
meminta-minta. Perlakukanlah mereka dengan memberikan sedikit uang atau menolaknya
dengan bahasa yang santun. Senada dengan pendapat al-Qur¯ubi tersebut, Qatadah berpendapat,
ayat tersebut mengisyaratkan bahwa menghadapi para peminta-minta hendaklah dengan
sikap “memberi atau menolak orang miskin (pengemis) itu dengan kasih sayang dan sikap
yang lembut”.22
Dengan demikian, dikalangan ulama mufassirin berbeda pendapat dalam menafsirkan
ayat 10 pada surat a«-¬uh± sebagaimana yang telah dijelaskan di atas. Menurut hemat
para penulis, karena mempertimbangkan dua hal. Pertama, para pegemis itu sedang meminta
haknya dari orang kaya yang dibenarkan oleh Alquran. Kedua, menghardik para pengemis
itu menyakiti perasaan mereka yang  seharusnya dibantu karena hidupnya berat sehingga
mudah tersinggung.23
Faktor-Faktor yang Mendorong Seseorang Untuk Meminta-minta
Ada banyak faktor yang mendorong seseorang untuk meminta-minta, mencari bantuan
atau sumbangan. Faktor-faktor tersebut ada yang bersifat permanen, dan ada pula yang
bersifat mendadak atau tak terduga. Contohnya adalah sebagai berikut.24
Pertama: Faktor ketidakberdayaan, kefakiran,25 dan kemiskinan yang dialami oleh orang-
orang yang mengalami kesulitan untuk mencukupi kebutuhan keluarga sehari-hari. Karena
mereka memang tidak memiliki gaji tetap, santunan-santunan rutin atau sumber-sumber
kehidupan yang lain.
Kedua: Faktor kesulitan ekonomi yang tengah dihadapi oleh orang-orang yang mengalami
kerugian harta cukup besar. Contohnya seperi para pengusaha yang tertimpa pailit (bangkrut).
Ketiga: Faktor musibah yang menimpa suatu keluarga atau masyarakat seperti kebakaran,
banjir, gempa, penyakit menular, dan lainnya sehingga mereka terpaksa harus meminta-
minta.26
Keempat: Faktor-faktor yang datang belakangan tanpa disangka-sangka  sebelumnya.
Contohnya seperti orang-orang yang secara mendadak harus menanggung hutang  kepada
berbagai pihak tanpa sanggup membayarnya,27
Dalam hal ini pemerintah dan orang-orang kaya memperhatikandengan teliti keadaan
orang-orang yang terpaksa harus meminta-minta atau mintasumbangan, agar mereka dapat
memperbaiki kehidupannya dan hidup dengan layak. Dan juga harus diawasi oleh pemerintah
dan kaum muslimin,agar musibah tidak dijadikan sebagai sarana untuk mengumpulkan
harta atau untuk memperkaya diri.28
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Jenis-Jenis Peminta-Minta (Pengemis)
Ketika membahas tentang fenomena peminta-minta (pengemis) dari kacamata kearifan,
hukum, dan keadilan, maka kita harus membagi kaum pengemis menjadi dua kelompok:
1. Kelompok Peminta-minta (pengemis) yang Benar-benar Membutuhkan Bantuan
Secara riil (kenyataan hidup) yang ada para pengemis ini memang benar-benar dalam
keadaan menderita karena harus menghadapi kesulitan mencari makan sehari-hari.29
Sebagian besar mereka ialah justru orang-orang yang masih memiliki harga diri dan
ingin menjaga kehormatinya. Mereka tidak mau meminta kepada orang lain dengan cara
mendesak sambil mengiba-ngiba. Atau mereka merasa malu menyandang predikat pengemis
yang diangggap telah merusak nama baik agama dan mengganggu nilai-nilai etika serta
menyalahi tradisi masyarakat di sekitarnya.
Allah Ta’ala berfirman,
“Apa yang kamu infakkan adalah) untuk orang-orang fakir yang terhalang) usahanya karena jihad di
jalan Allah sehingga ia tidak dapat berusaha dimuka bumi;(orang lain) yang tidak tahu,menyangkabahwa
merekaadalah orang-orang kaya karena mereka menjaga diri (dari meminta-minta). Engkau (Muhammad)
mengenal mereka dariciri-cirinya,mereka tidak meminta secara paksa kepada orang lain. Apapun
harta yang baik yang kamu infakkan, sungguh, Allah Maha Mengetahui”.30
2. Kelompok Pengemis Gadungan Yang Pintar Memainkan Sandiwara dan Tipu Muslihat
Selain mengetahui rahasia-rahasia dan trik-trik mengemis, mereka juga memiliki kepiawaian
serta pengalaman yang menyesatkan (mengaburkan) anggapan masyarakat, dan memilih
celah-celah yang straregis. Selain itu mereka juga memiliki berbagai pola mengemis yang
dinamis, seperti bagaimana cara-cara menarik simpati dan belas kasihan orang lain yang
menjadi sasaran.
Kepada kaum muslimin hendaklah mereka berhati-hati kapada pengemis gadungan,
atau para penipu dan orang-orang yang propesinya meminta-minta. Jangan memberikan
kepada pengemis dan tukang meminta-minta, kecuali bagi mereka yang jelas-jelas fakir dan
cacat yang tidak mungkin untuk usaha. Ada satu hal yang harus diingat dan diperhatikan
oleh kaum muslimin bahwa kaum muslimin wajib mengeluarkan zakat dan dianjurkan bersedekah.
Zakat dan sedekah diberikan kepada orang islam yang shalat, yang melaksanakan ibadah
kepada Allah, jangan diberikan kepada orang yang fasik dan orang yang terus menerus
berbuat maksiat.
Rasulullah saw bersabda:
“Rasulullah saw bersabda: Janganlah engkau bergaul, kecuali dengan orang-orang mukmin dan
jangan makan makananmu, kecuali orang-orang yang bertaqwa”.31
Pemerintah harus memberikan penyuluhan, pengajaran,dan memberikan sedikit modal
kepada mereka untuk usaha yang bermamfaat untuk diri dan keluarganya.32 Juga memberikan
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kajian agama Islam agar mereka yakin bahwa Allah swt akan memberikan jalan keluar yang
terbaik dan memberikan rezeki dari arah yang mereka tidak duga-duga bagi orang yang
bertakwa. Hanya Allah saja yang dapat menghilangkan semua kesulitan yang dialami manusia.33
“Barang siapa betakwa kepada Allah niscaya Dia akan membukakan jalan keluar baginya. Dan Dia
memberinya rezeki dari arah yang tidak disangka-sangka-Nya”.34
Dari ayat ini Allah swt menjelaskan siapa yang bertakwa kepada-Nya dengan melaksanakan
tuntunan-Nya dan larangan-Nya, niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan keluar dari
aneka kesulitan hidup termasuk dalam hal mencari rezeki.35 Ayat ini juga menjelaskan siapa
yang bergantung kepada Allah swt dan yakin kepada-Nya dalam hal yang menimpanya,
maka Allah swt mencukupinya.36
Pemahaman Hadis-hadis Tentang Meminta-Minta
Hadis Tentang Larangan Meminta-minta
Hadis Riwayat Imam al-Bukh±r³:
“Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada kami Sufy±n dia
berkata; saya mendengar az-Zuhri berkata; telah mengabarkan kepadaku ‘Urwah dan Sa’³d bin
Musayyab dari Hak³m bin Hiz±m dia berkata; saya meminta sesuatu kepada Nabi saw, lalu beliau
memberiku, lalu aku meminta lagi dan beliau pun memberiku, lalu aku memintanya lagi dan beliau
pun memberiku, kemudian beliau bersabda: Harta ini. Sufy±n mengatakan- beliau bersabda kepadaku:
Wahai Hak³m, sesungguhnya harta benda ini kelihatan hijau dan manis, barangsiapa mengambilnya
dengan cara yang baik, maka ia akan diberkahi, dan barangsiapa mengambilnya dengan berlebihan,
maka ia tidak akan diberkahi, yaitu seperti orang yang makan dan tak pernah kenyang, tangan di
atas itu lebih baik daripada tangan di bawah”.(HR. al-Bukh±r³).37
Pemahaman hadis tersebut adalah untuk selalu berusaha(ta’affuf) menahan diri dari
meminta-minta.38 Diceritakan bahwa seseorang datang kepada Nabi saw. dengan meminta
sebanyak tiga kali, kemudian Nabi saw. Bersabda: bahwa siapa saja yang mengambil (mencarinya)
dengan jiwa yang tenang, maka dia akan mendapatkan berkah padanya. Dan siapa saja
yang mengambil (mencarinya) dengan jiwa yang rakus (tamak), maka dia tidak akan mendapatkan
berkah pada harta itu.39 Hadis ini juga secara tegas dinyatakan bahwa tangan orang yang
di atas (pemberikan infak) kepada orang lain lebih baik daripada tangan di bawah (yang
diberi).40 Dengan kata lain, derajat pemberi lebih tinggi daripada derajat peminta-minta.41
Hadis yang di atas, mengandung ajaran bahwa orang yang memberi lebih baik daripada
orang yang meminta. Ketika memberi harus mendahulukan keluarga terdekat yang membutuhkan.
Siapa yang menahan diri tidak meminta-minta maka Allah mencukupkanya. Siapa yang
merasa rezki yang diberi selalu cukup maka Allah akan membantunya menjadi kaya. Apa
saja usaha yang halal itu jauh lebih baik dari pada meminta-minta kendatipun dari tukang
kayu sekalipun.42 Ibn Baththal mengatakan bahwa tangan orang yang memberi disebut oleh
Rasul saw. dengan tangan yang tinggi (di atas).43 Makna ini mengandung apresiasi yang
tinggi bagi orang yang suka memberi.
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Dengan demikian dari pemahaman hadis di atas dapat diambil beberapa poin. Pertama,
Hadis ini menunjukkan tentang bolehnya meminta-minta kepada penguasa. Akan tetapi
tidak boleh sering, seperti kejadian hadis di atas, Nabi saw menasehati Hak³m bin Hiz±m.
Kedua. Hadis ini juga menerangkan tentang ta’affuf (memelihara diri dari meminta kepada
manusia) itu lebih baik. Sebab, Hak³m bin Hiz±m ra pada waktu itu tidak mau meminta
dan tidak mau menerima pemberian siapa pun. Ketiga, Rasulullah saw adalah orang yang
dermawan di mana beliau memberikan pemberian kepada orang, dan beliau tidak takut
miskin selamanya. Keempat, memberikan nasehat dan motivasi untuk memberi manfaat
kepada saudara sesame muslim pada saat member pertolongan, karena jiwa selalu siap
untuk mengambil manfaat melalui kata-kata yang baik.44 Kelima, orang yang memberi lebih
baik daripada orang yang menerima.
Kebolehan Meminta-minta
Hadis riwayat Ab­ D±w­d mengenai hadis tentang kebolehan meminta-minta sebagai
berikut:
“Telah menceritakan kepada kami Musadd±d telah menceritakan kepada kami Hamm±d bin Zaid,
dari H±run bin Riab, ia berkata; ia berkata; telah menceritakan kepadaku Kin±nah bin Nu’aim al-
’Adawi dari Qab³sah bin Mukh±riq al Hil±li, ia berkata; saya menanggung sebuah denda kemudian
datang kepada Rasulullah saw dan bertanya kepadanya mengenai hal tersebut. Kemudian beliau
berkata: Bangunlah wahai Qab³sah hingga datang zakat kepada Kami kemudian Kami perintahkan
agar diberikan kepadamu.” Kemudian Rasulullah saw bersabda: Wahai Qab³sah, sesungguhnya
sedekah tidaklah halal kecuali bagi salah satu dari tiga orang yaitu; orang yang menanggung denda
maka halal baginya untuk meminta-minta, kemudian meminta-minta hingga ia mendapatkannya
kemudian ia menahan diri dari meminta-minta, dan seorang laki-laki yang tertimpa bencana hingga
menghancurkan hartanya, maka halal baginya untuk meminta-minta, kemudian ia meminta-minta
hingga mendapatkan penopang hidup kemudian menahan diri dari meminta-minta. Dan seorang
laki-laki yang tertimpa kemiskinan hingga terdapat tiga orang yang bijaksana dari kaumnya bersaksi
bahwa fulan telah tertimpa kemiskinan. Maka halal baginya untuk meminta-minta hingga ia mendapatkan
penopang hidup, dan sikap meminta-minta selain itu wahai Qab³sah adalah perbuatan haram yang
dimakan pelakunya sebagai sesuatu yang haram”.(HR. Ab­ D±w­d).45
Di antara bentuk meminta-minta yang dibolehkan ialah meminta derma atau sumbangan
kepada orang-orang kaya untuk kepentingan kaum muslimin, bukan untuk kepentingan pribadi.46
Di antaranya untuk membangun pondok pesantren, membangun masjid, atau mushalla,
panti asuhan, sekolah-sekolah, madrasah-madrsah, dan lainnya. Tetapi, caranya bukan meminta
dipinggir-pinggir jalan karena cara demikian tidak dibenarkan.47
Dari pemahaman hadis tersebut adalah: tidak boleh meminta kecuali orang yang menanggung
hutang atau orang yang tertipa musibah yang  meludeskan hartanya atau orang yang tertimpa
kemalaratan.
Kedermawaan sifat Nabi saw, sebagai pemimpin sehingga beliau memberi kepada
orang yang meminta tersebut, setelah Nabi saw memberi barulah nabi memberikan nasihat.
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Karena, memang sepantasnya sebagai pemimpin tidak menjelaskan kepada peminta mengenai
kerusakan perbuatannya kecuali setelah memberikan apa yang ia minta, agar nasihat yang
diberikan mengenai sasaran. Selain itu, agar tidak menimbulkan dugaan bahwa nasihat itu
hanya sebagai cara menolak permintaannya secara halus.
Di antara dalil-dalil syar’i yang menunjukkan bahwa meminta sumbangan untuk kepentingan
agama dan kemaslahatan kaum muslimin itu diperbolehkan adalah pesan Rasulullah saw
kepada para pemimpin perang ketika sebelum berangkat, yaitu sabda beliau:
“Telah menceritakan ‘Abdullah bin ¦±sim telah menceritakan ‘Abdul Rahman ibn Mahdi telah menceritakan
kepada kami Sufy±n dari ‘Alqamah bin Mar£d dari Sulaim±n bin Buraidah dari ayahnya Rasulullah
saw bersabda: Jika mereka (orang-orang  kafir  yang  diperangi) tidak  mau  masuk  Islam 
maka mintalah al-Jizyah dari mereka! Jika mereka memberikannya maka terimalah dan tahanlah
dari (memerangi)  mereka! Jika  mereka  tidak  mau  menyerahkan  al-Jizyah  maka mintalah
pertolongan kepada Allah dan perangilah mereka!”.(HR. Muslim)48
Hadis di atas dapat mengambil pelajaran bahwa  meminta “al-Jizyah” dari orang-
orang  kafir tidak  termasuk  tasawwul  (mengemis atau meminta-minta yang dilarang)
karena  al-Jizyah  bukan  untuk  kepentingan pribadi tetapi untuk kaum muslimin.
Termasuk  dalam  pengertian  meminta  bantuan  untuk  kepentingan  kaum  muslimin
adalah hadis yang menceritakan bahwa Rasulullah saw juga pernah meminta bantuan seorang
tukang kayu untuk membuatkan beliau mimbar. Sahl bin Sa’d as-Sa’idi r.a. berkata:
“Telah menceritakan kepada kami Qutaibah ibn Sa’³d ia berkata telah menceritakan kepada kami
‘Abdul ‘Az³z telah menceritakan kepada saya Ab­ ¦±zim dari Sahlin Rasulullah saw bersabda:
Rasulullah saw  pernah mengutus kepada seorang wanita: “Perintahkan anakmu yang tukang kayu
itu untuk membuatkan untukku sebuah mimbar sehingga aku bisa duduk di atasnya”.(HR. al-Bukh±r³).49
Al-Imam Al-Bukh±r³ berkata: “Bab: Meminta bantuan kepada tukang kayu dan ahli
pertukangan lainnya untuk membuat kayu-kayu mimbar dan Masjid”.50Al-Imam Ibn Baththal berkata:
“Di dalam hadis ini terdapat pelajaran tentang  bolehnya  meminta  bantuan  kepada 
ahli pertukangan dan ahli kekayaan untuk segala hal yang manfaatnya meliputi kaum muslimin.
Dan orang-orang yang bersegera melakukannya adalah disyukuri usahanya”.51
Sehingga dengan demikian,  kita  boleh  mengatakan: “Bantulah aku membangun
masjid ini atau madrasah ini dan sebagainya!”  atau  meminta  sumbangan  kepada 
kaum  muslimin  yang mampu untuk membangun Masjid, madrasah dan sebagainya.
Dari pehaman hadis di atas dapat diambil beberapa poin-poin diantaranya:
a. Hadis menunjukkan bahwa meminta-minta adalah haram, tidak dihalalkan kecuali untuk
tiga orang. Pertama; seseorang yang menanggung hutang dari orang lain, baik karena
menanggung diyat orang maupun untuk mendamaikan antara dua kelompok yang saling
memerangi. Maka ia boleh meminta-minta meskipun ia orang kaya. Kedua; seseorang
yang hartanya tertimpa musibah, atau gagal panen secara total, maka ia boleh meminta-
minta sampai ia mendapatkan sandaran hidup. Ketiga; seseorang yang menyatakan
bahwa dirinya ditimpa kemelaratan, maka apabilaada tiga orang yang berakal dari kaumnya
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member kesaksian atas hal itu, maka ia boleh meminta-minta samapi iamendapatkan
sandaran hidup.
b.   Meminta-minta selain dari tiga hal ini adalah tidak dihalalkan. Berdasarkan hadis di
atas “sesungguhnya meminta-minta hukumnya adalah haram, dan apa yang ia makan
dari hasil meminta-minta itu adalah haram.
Ancaman Bagi yang Suka Meminta-minta
Hadis riwayat Imam an-Nas±’i tentang ancaman meminta-minta sebagai berikut:
“Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam dari Syu’aib dari al-
Lai£ bin Sa’d dari ‘Ubaidullah bin Abi Ja’far ia berkata; saya mendengar Hamzah bin Abdullah
berkata; saya mendengar Abdullah bin ‘Umar berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
Jika seseorang tiada berhenti meminta-minta, hingga ia datang pada hari Kiamat dalam keadaan di
wajahnya tidak ada daging sedikitpun”. (HR. al-Nas±i).52
Lafaz “al-muz’ah” pada hadis di atas berarti “al-qith’ah” (potongan). Dalam hal ini
ada dua makna.53 Pertama, mengartikan hadis itu secara lahirnya; yaitu bahwa orang yang
menjadikan meminta-minta kepada manusia sebagai pekerjaannya, dan meminta-minta
kepada makhluk tanpa hak sebagai kebiasaan dan adatnya, maka ia akan datang pada hari
kiamat dengan wajah tanpa daging.54 Sedangkan yang tinggal hanyalah tulang yang buruk
rupanya. Kedua. Bahwa orang yang meminta-minta ia datang pada hari kiamat dengan
tidak memiliki kemuliaan, tidak memiliki kedudukan, dan tidak memiliki kehormatan di sisi
Allah swt.55
Hadis ini merupakan ancaman keras yang menunjukkan bahwa meminta-minta kepada
manusia tanpa ada kebutuhan itu hukumnya haram,56 karena tidak terlepas dari beberapa
pertimbangan dan akibatnya sebagai berikut: Pertama, karena meminta-minta menunjukkan
adanya keluhan negativ terhadap Allah swt. Misal seorang hamba sahaya yang meminta-
minta, perbuatan itu merupakan pencemaran terhadaap majikannya. Demikan juga hamba
Allah terhadap Tuhannya yang telah menjamin rezki dan rahmatNya terhadap setiap hambaNya
baik sedikit maupun banyak.57 Karena itulah diharamkan meminta-minta (mengemis). Pertimbangan
kedua. Adalah bahwa meminta-minta mengandung penghinaan dan merendahkan diri.58
Adapun seorang mukmin tidak patut merendahkan diri kecuali terhadap Allah swt. Ketiga.
Karena meminta-minta dapat menimbulkan gangguan moril terhadap orang yang dimintai.59
Bilamana dengan keadaan terpaksa karena malu ataupun riya’ harus member sesuatu padahal
bertentangan dengan hati. Oleh karena itu, para Ulama mengatakan bahwa tidak halal bagi
seseorang meminta sesuatu kepada manusia kecuali ketika darurat.60
Ancaman dalam hadis di atas diperuntukkan bagi orang yang meminta-minta kepada
orang lain untuk memperkaya diri, bukan karena kebutuhan. Rasulullah saw bersabda :
“Telah menceritakan kepada kami Ab­ Ahmad al-Zubair telah menceritakan kepada kami Isr±il dari
Ab³ Ish±q dari Hubsyiah bin Jun±dah Rasulullah saw bersabda: Barangsiapa meminta-minta (kepada
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orang lain) tanpa adanya kebutuhan, maka seolah-olah ia memakan bara api”. (HR. Imam Ahmad).61
Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. berkata, Rasulullah saw bersabda:
“Telah mennceritakan kepada kami Ab­ Kuraib dan W±¡il bin ‘Abdi al-‘Ala ia berkata telah menceritakan
kepada kami ibn Fu«ail dari ‘Um±rah bin Qa’q±’i dari Ab³ Zur’ah dari Ab³ Hurairah ra. Rasulullah
saw bersabda: “Barangsiapa meminta harta kepada orang lain untuk memperbanyak hartanya (memperkaya
diri), maka sungguh, ia hanyalah meminta bara api, maka silakan ia meminta sedikit atau banyak”.
(HR. Imam Muslim).62
Dari pemahaman hadis tersebut kata “untuk memperbanyak hartanya” artinya meminta
tanpa adanya kebeutuhan atau kepentingan yang mendesak terhadap apa yang dimintanya.
Ia meminta dengan tujuan agar harta yang ada padanya bertambah banyak dengan apa
yang diambilnya dari orang banyak. Hal yang demikian itu diharamkan, sebab meminta
harta manusia tidak dihalalkan kecuali karena suatu kebutuhan yang mendesak sebagaiman
yang telah disebutkan pada hadis sebelumnya. Meminta secara mendesak tanpa adanya
kebutuhan, berarti ia telah mengambilnya dengan haram dan memakan harta dengan batil
karena ia telah mengambil apa yang tidak dihalalkan baginya. Oleh karena itu, ia diancam
dengan api neraka.63
Penjelasan Sabda Rasulullah saw, “sesungguhnya ia meminta bara api” artinya esok
hari ia akan makan bara api atau bara api akan membakarnya, karena ia menampakkan
kefakiran, padahal Allah swt telah memberi kecukupan, dan ia telah menyembunyikan nikmat
Allah kepadanya. Maka ia telah menganti syukur dengan kufur, berdusta dalam permintaannya,
dan mengambil sedekah yang sebenarnya merupakan hak orang-orang fakir mereka lebih
berhak atasnya. Hak orang-orang fakir64 menjadi terhalang kerena ia telah mengambilnya.
Perilaku seperti ini merupakan kejahatan, baik secara lahir maupun batin yang mengharuskan
siksa neraka. Sebagi hukuman bagi pelakunya, harta hasil meminta-minta itu mesti diambil
darinya untuk diberikan kepada orang-orang miskin.65
Dengan demikian dari beberapa pemahaman hadis-hadis di atas dapat diambil beberapa
kesimpulan diantaranya:
1. Ancaman dalam hadis ini, adalah diperuntukkan bagi orang yang meminta-minta kepada
orang yang lain untuk memperkaya diri,bukan karena kebutuhan, yaitu yang telah ditetapkan
oleh nash-nash yang banyak yang membolehkan meminta-minta karena adanya kebutuhan
yang sangat, seperti firman Allah swt:
2. Balasan adalah tergantung dari jenis amal; di mana dia meminta-minta kepada orang
lain dengan wajahnya tanpa malu, maka pada hari kiamat, Allah swt memberikan balasan
yang setimpal, yaitu tidak ada daging sedikit pun di wajahnya.66
Penutup
Meminta-minta (mengemis) pada dasarnya tidak disyari’atkan dalam agama Islam.
Bahkan jika melakukannya dengan cara menipu atau berdusta hukumya haram. Prilaku
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meminta-minta dalam hadis adalah upaya meminta harta orang lain, bukan untuk kemaslahatan
agama melainkan untuk kepentingan pribadi.
Larangan meminta-minta ini sangat tegas diberikan oleh Rasulullah saw. Disamping
dengan menyuruh bekerja lebih dari meminta-minta beliau juga menjelaskan keburukan
meminta minta, dan di berikan sanksi ancaman. Dalam riwayat lain orang orang yang meminta
minta diberikan ancaman pada hari akhirat nanti ia akan dibangkitkan pada raut wajah
yang hitam.  Semua itu menujukan bahwa perbuatan meminta-minta itu merupakan suatu
pekerjaan yang tidak baik untuk dilakukan oleh setiap muslim.
Penulis menyarankan bagi para intelektual, cendikiawan boleh mengkaji kembali dalam
permasalah yang berkaitan tentang meminta-minta, sebab dengan mempelajari persolan
tersebut banyak hal ilmu, wawasan, dan pelajaran yang kita dapat.
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